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ABSTRAK 

Kapal laut sejak lama merupakan sarana yang sangat berguna dalam bidang perhubungan dan 

perekonomian di negara kita, seperti kapal container. Kapal container atau yang lazim disebut kapal peti 

kemas adalah satu jenis kapal yang memegang posisi kunci dalam derap langkah pembangunan yang 

sedang giat dilaksanakan. Kapal container merupakan kapal yang mengangkut peti kemas dari suatu 

tempat ke tempat yang lainnya. Pengertian container itu sendiri merupakan peti kemas yang berisi 

barang-barang tertentu. 

Karena tugasnya yang mengangkut peti kemas yang bermuatan barang tertentu, maka dibutuhkan 

suatu sistem untuk menanggulangi bahaya kebakaran. Untuk itu disini penulis membahas tentang sistem 

kebakaran dan peletakkan sistem pemadam kebakaran pada kapal container. 

Kata Kunci: Kapal Container, Peletakkan Sistem Pemadam Kebakaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Kapal container merupakan kapal yang mengangkut peti kemas dari suatu 

tempat ke tempat yang lainnya. Pengertian container itu sendiri merupakan peti 

kemas yang berisi barang-barang tertentu. Sejak tahun 1950-an teknologi container 

atau peti kemas telah dikembangkan di dunia, sedangkan di Indonesia sistem 

perangkutan barang ini baru dimulai scjak tahun 1970-an. Teknologi container 

temnyata telah membawa perubahan mendasar di bidang sistem perangkutan taut clan 

jaringan pendukungnya di daerah pelabuhan. Oleh karena kapal kontainer pada 

umumnya memiliki ukuran fisik yang jauh lebih besar daripada kapal barang 

konvensional, maka desain prasarana laut harus disesuaikan dengan dimensi kapal 

dan ukuran container yang dilayani. 

Di Indonesia kapal container sangat diperlukan karena dapat mengangkut 

barang yang berukuran besar dan berjumlah banyak untuk dapat menghubungkan 

antar pulau yang dipisahkan olch laut, kapal juga dapat membantu dalam 

memperlancar roda perkonomian di Indonesia. Menurut data dari pelabuhan Tanjung 

Priok terdapat 4,8 juta TEUS pertahun untuk volume bongkar muat. Ini 

membuktikan pentingnya penggunaan kapal container di Indonesia. 

Mengingat pentingnya penggunaan kapal container ini juga perlu diperhatikan 

keselamatan awak kapal dan peti kemas tersebut, terutama pada bagian sistem 

pemadam kebakaran pada kapal. Berdasarkan data yang didapat dari Komite 

Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) terdapat 10 kasus kebakaran khusunya 

pada kapal container sepanjang tahun 2009-2011. Ini discbabkan karena kurang 

diperhatikannya sistem keselamatan terutama pada bagian pemadam kebakaran. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menentukan spesifikasi pompa pemadam kebakaran pada 

kapal container. 

2. Bagaimana menentukan peletakan sistem pemadam kebakaran pada kapal 

container 

3. Bagaimana penggambaran sistem pemadam kebakaran kapal container dalam 

bentuk 2 dan 3 Dimensi. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan ini hanya membahas mengenai mekanisme sistem pemadam 

kebakaran pada kapal dan meliputi kapasitas pompa pemadam kebakaran, daya 

pada pompa pemadam kebakaran. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini ialah: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana cara menentukan spesi:fikasi dan kapasitas 

pompa pemadam kebakaran khususnya pada kapal container. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana menentukan peletakan sistem pemadam 

kebakaran pada kapal khususnya kapal container. 

3. Untuk mengetahui bagaimana penggambaran sistem pernadam kebakaran 

kebakaran kapal container dalam bentuk 2 dan 3 Dimensi. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penilitian untuk penulisan ini dilakukan: 

1. Studi Lapangan; penulis melihat langsung sistem pemadam kebakaran pada 

kapal khususnya kapal container. 

2. Wawancara; penulis melakukan tanya jawab kepada orang klasifikasi 

khususnya pada bagian sistem pemadam kebakaran. 

3. Pengumpulan data; pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu 

mengumputkan referensi peraturan-peraturan, jurnal paper, dan browsing dari 

internet guna mendukung penyelesaian tugas akhir ini. 
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1.6 Slstematlka Penelitlan 

Pada penulisan ini dilakukan dengan menguraikan bab per-bab dengan susunan 

sebagai berikut: 

BAB I 

BAB II 

BAB III 

BAB IV 

BAB V 

PENDAHULUAN 

TINJAUAN PUSTAKA 

METODE PENELITIAN 

ANALISIS PERHITUNGAN POMPA DAN GAMBAR 

PERENCANAAN SISTEM PEMADAM KEBA KARAN 

KESIMPULAN 
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